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KATA PENGANTAR
 	Puji syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan kasih- Nya sehingga  Panduan Praktikum Teknik Fasilitasi ini dapat terwujud sesuai dengan rencana.
	Kegiatan  “kuliah kelas” diikuti praktikum merupakan salah satu bentuk telaah ilmu yang dipandang jitu sampai saat ini. Pada “kuliah kelas” menelaah bidang ilmu dari sisi konsep dan teori dengan mengenal, sedangkan kegiatan praktikum bersifat “realis”dengan beban tugas memahami.   Penerapan pengajaran tersebut  diharapkan mahasiswa akan mempunyai perspektif keilmuan yang konkrit antara kuliah dengan praktikum.
	Teknik  Fasilitasi merupakan ilmu terapan yang penting dalam pemberdayaan masyarakat yang menganut pola pengajaran mengenal dan memahami.  Kehadiran praktikum  sangatlah penting  pada  mata kuliah ini.
	Buku Panduan Praktikum Teknik Fasilitasi ini dibuat sesederhana mungkin, sehingga masih perlu penyempurnaan. Semoga panduan praktikum yang sederhana ini dapat membantu praktikan dalam memahami secara praktis Teknik Fasilitasi.








ACARA  1. CARA BELAJAR ORANG DEWASA
A. Latar Belakang.
	Istilah fasilitasi dan fasilitator tidak terlepasdari berkembangnya semangat pendidikan orang dewasa (andragogi) untuk mengimbangi  pendidikan konvensional (pedagogi).  Pada proses pemberdayaan masyarakat ada proses “pembelajaran”  bukan “pengajaran”. Pembelajaran dalam hal ini  dapat diartikan sebagai  proses untuk membentuk karakter/watak, mendewasakan, memandirikan, memberdayakan dan memerdekakan. Pada proses ini yang lebih dibutuhkan  bukanlah para pengajar, tetapi para guru-fasilitator yang mendampingi orang-orang yang sedang belajar. Dalam kegiatan Pendidikan Orang Dewasa (andragogi) memerlukan pendekatan tersendiri yang jelas berbeda  dengan pendidikan atau pelatihan  bagi anak  konvensional.

B. Tujuan praktikum
	Praktikum ini   bertujuan  untuk melatih mahasiswa mampu  memahami  konsepsi  “Pendidikan Orang Dewasa”.  Mahasiswa  memahami cara belajar orang dewasa.

C. Dasar Teori
	Bryson dalam Suprijanto (2005:13) menyatakan pendidikan orang dewasa adalah semua aktivitas pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa dalam kehidupan sehari-hari yang hanya menggunakan sebagian waktu dan tenaganya untuk mendapatkan tambahan intelektual.  Di sini penekanan diberikan pada penggunaan waktu dan tenaganya 9bukan seluruh waktu dan tenaganya). Pemberdayaan masyarakat, pelatihan partisipatif dan perencanaan partisipatif termasuk pendidikan orang dewasa.
Prinsip dasar pendidikan/pembelajaran orang dewasa sebagai berikut:
1. Mengarahkan diri sendiri
2. Memenuhi kebutuhn langsung
3. Proses partisipatif
4. Belajar dari pengalaman
5. Belajar secara reflektif
6. Memberikan umpan balik
7. Menghormati warga belajar
8. Memberikan suasana lingkungan yang aman
9. Dilakukan di tempat yang aman


D. Pelaksanaan Praktikum
1. Mahaiswa mencari dan membaca literatur /referensi tentang Pendidikan Orang Dewasa.
2. Mahasiswa membuat resume atas  bacaan tersebut maksimal 4 halaman.
3. Mahasiswa mempresentsaikan  resume bacaan di kelas.


	


ACARA  2. ALUR  O-R-I-D
A. Latar  Belakang
Diskusi merupakan sebuah metode fasilitasi forum dialog untuk memperdalam  wawasan dan kreativitas peserta forum tentang topik tertentu atau pengalaman bersama. Diskusi mewadahi para peserta forum  saling menyumbangkan  banyak pandangan yang beragam. Diskusi memberikan/melakukan tindakan  membangun struktur komunikasi efektif dalam sebuah forum.  Alur dan proses diskusi penting untuk dikuasai fasilitator.

B. Tujuan  praktikum
Tujuan praktikum pada acara 2 ini:
1. Mahasiswa mampu memahami alur  O – R - I –D
2. Mahasiwa mampu dan terampil mempraktikkan alur  O – R - I –D

C. Dasar Teori
	Pemikiran yang terarah dari peserta forum  diskusi  penting untuk diterapkan. Peserta forum diskusi dapat diarahkan  ke dalam 4 level perjalanan diskusi yakni: 
a. Objective  (sasaran)
b. Reflective (refleksi)
c. Interpretative (penafsiran) 
d. Decisional (pengambilan keputusan/kesepakatan)
Forum perlu dikelola secara hati-hati agar diskusi  terus berlangsung dan  memperoleh kemajuan serta eksplorasi ide sampai  pengambilan keputusan.

D. Pelaksanaan Praktikum
1. Membentuk  kelompok @ 3-5 orang
2. Mempersiapkan topik sesuai Prodi PMD (contoh: pengelolaan sampah,  pengembangan desa wisata, pemanfaatan pekarangan, dsb)
3. Membuat alur dikusi
4. Praktik  diskusi.








ACARA 3. Mengenal dan Memahami Metode- metode  Fasilitasi
A. Latar Belakang
	Pada proses pembelajaran, orang sering merasa sudah mampu untuk melatih atau memberi pelatihan atau menjadi fasilitator kalau sudah menguasai materi yang akan disampaikan. Pendapat atau pandangan ini tidak tepat. Fasilitator perlu mempelajari pengetahuan yang ada kaitannya dengan kegiatan pembelajaran atau pelatihan. Metode fasilitasi merupakan cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar  dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai tujuan. Fasilitator perlu mengenal dan mempelajari metode-metode fasilitasi.

B. Tujuan Praktikum
Praktikum  ini dilaksanakan dengan tujuan:
1. Mahasiswa mampu mengenal dan memahami  metode-metode fasilitasi. 
2. [bookmark: _GoBack]Mahasiswa mampu menerapkan/mempraktikkan metode-metode fasilitasi.

C. Dasar Teori
	Metode fasilitasi merupakan cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi  belajar  dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai tujuan. Ada macam-macam metode fasilitasi yakni:
1. Metode Tanya Jawab
       Tanya jawab adalah metode diskusi yang paling sederhana, caranya fasilitator bertanya 
       peserta diskusi menjawab. Fasilitator memperjelas bertanya lagi untuk memperjelas 
       jawaban. Dengan tanya jawab, fasilitator mengajak peserta aktif berpikir.  
2. Metode Curah Pendapat
Fasilitator memberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk menyampaikan pendapat atau gagasan. Sewaktu satu orang menyampaikan pikirannya, peserta lain tidak diperkenankan untuk membahas. Tidak boleh mengkritik. Curah pendapat dimaksudkan untuk mendapatkan sebanyak mungkin jawaban, bukan mementingkan mutu jawaban.
Langkah – langkah curah pendapat :
a. Berikan pengantar
b. Ajukan pertanyaan terbuka
c. Minta peserta menjawab
d. Tampilkan jawaban
e. Olah & diskusikan jawaban – jawaban tersebut

3. Metode Diskusi
Langkah – langkah dalam diskusi:
a. Fasilitator memberikan pengantar diskusi.
b. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil ( 3- 8 orang).
c. Tiap kelompok dapat membahas masalah yang sama, tetapi mungkin membahas masalah yang berbeda dalam satu topik besar.
d. Dari diskusi kelompok kecil kemudian dibawa ke diskusi kelompok besar, wakil dari setiap kalompok kecil menjelaskan hasil diskusinya.
e. Lakukan fasilitasi diskusi, atur lalu lintas pembicaraan.
f. Biarkan peserta berdisuksi sesama peserta, fasilitator  memperhatikan dan mencatat.


4. Metode  Bermain Peran
         Metode ini adalah mengajak peserta untuk bermain sandiwara. Ada jalan cerita dan pembagian peran tertentu.
Fasilitator memberi pengantar, kemudian menjelaskan  jalan ceritanya dan meminta beberapa orang untuk bermain peran.
Ketika bermain peran di mulai peserta lain diminta untuk memperhatikan dan mencatat.
Selesai bermain peran, mereka diminta untuk memberi komentar terhadap cerita yang baru mereka saksikan.
Lakukan tanya jawab, bahas pemikiran dari peserta, dan tanyakan pelajaran apa yang dapat disimpulkan dari sandiwara tersebut.
Metode ini membantu untuk membuka pikiran peserta dan mengajak peserta melihat masalah dari bermacam sudut pandang.

D. Pelaksanaan Praktikum
1. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok @ 3 -5 orang
2. Kelompok mempersiapkan keperluan sesuai metode yang akan dipraktikkan
3. Kelompok membagi forum ke dalam berbagai peran
4. Praktik   menggunakan metode fasilitasi
5. Peserta membuat catatan penting setelah melakukan praktik.






















ACARA  4. Membuat Design Lengkap Suatu  Fasilitasi  Dalam Mengelola  Forum

A. Latar Belakang
	Fasilitator sebaiknya mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan sebelum diskusi, saat pelaksanaan diskusi dan sesudah diskusi. Hal ini penting dilakukan agar semua  kegiatan dapat berlangsung dengan baik.

B. Tujuan Praktikum
1. Mahasiswa mampu membuat design lengkap suatu fasilitasi dalam mengelola forum.
2. Mahasiswa mampu mempresentasikan. 
3. Mengenal dan memahami keterampilan fasilitasi

C. Dasar Teori
	Sebagai fasilitator, yang harus dilakukan:
1. Sebelum diskusi:
a. Menentukan topik/masalah yang didiskusikan
b. Merencanakan cara/teknis diskusi
c. Menentukan waktu, tempat dan alat bantu yng diperlukan
d. Memilih cara mengundang  peserta diskusi
2. Saat  pelaksanaan:
a. Pembukaan
b. Menyepakati  topik  dan aturan main
c. Memberikan pengantar
d. Pemaparan materi
e. Pembahasan masalah (analisis)
f. Menyusun  menyepakati RTL
g. Mengakhiri diskusi

3. Sesudah diskusi
a. Melakukan evaluasi penyelenggaraan
b. Mendokumentasikan proses dan hasil diskusi.

D. Pelaksanaan Praktikum
Buatlah desain lengkap dan praktikkan kegiatan fasilitasi yang meliputi:
1. Tahap persiapan:
a. Menentukan waktu
b. Menentukan tempat
c. Menyiapkan materi
 d. Menentukan peserta
e. Menyiapkan perlengkapan
f. Menentukan rincian anggaran
g. Menentukan sumber dana
h. Membuat undangan
i. Membuat tata kala
1. Tahap Pelaksanaan:
1. Susunan Acara
1. Sambutan
1. Pemaparan Materi dan Diskusi. 
1. Tahap Setelah Pelaksanaan
1. Laporan pelaksanaan
1. Evaluasi
1. Membuat catatan penting dari diskusi kelas.
Mendokumentasikan  proses dan hasil diskusi



